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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pembelajaran model Missouri
Mathematics Project (MMP) dengan pendekatan open-ended dan mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan
open-ended di tinjau dari kemampuan awal matematika siswa. Jenis penelitian ini
menggunakan mixed methods dengan model concurrent embedded. Populasi pada
penelitian ini adalah kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rembang yang berjumlah 8 kelas,
dengan sampel penelitian terpilih kelas X IPA 8 kelas eksperimen dan kelas X MIPA 7
sebagai kelas kontrol. Cara pengumpulan data menggunakan metode pemberian tes, angket
respon siswa, observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended memenuhi kategori minimal
baik berdasarkan (1) validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi
kategori penilaian sangat baik; (2) penilaian observasi proses pembelajaran guru memenuhi
kategori rata-rata baik; (3) proses pembelajaran siswa memenuhi kategori baik; (4)
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan
open-ended mencapai ketuntasan klasikal; (5) kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; dan (6) peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, dengan rata-rata
mencapai kategori sedang. Hasil deskripsi menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa kelompok atas sangat baik, kemampuan literasi matematika siswa
kelompok tengah mencapai kategori baik, dan kemampuan literasi matematika siswa
kelompok bawah mencapai kategori cukup baik.

Kata Kunci: Missouri Mathematics Project , Open-ended, Literasi Matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika mempunyai peran penting untuk setiap individu karena
dengan matematika setiap individu dapat meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir
kritis, logis, sistematis dan kreatif. Sehingga matematika selalu ada pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas dan sampai
pada perguruan tinggi.

Namun pada kenyataannya sedikit sekali orang yang menyukai matematika.
Menurut Setyaningrum, Chotim & Mashuri (2012) bahwa matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Sedangkan menurut Liberna (2015)
bahwa banyak orang yang menilai matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak

162


mailto:win_salwa@yahoo.com

Winardi, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Melalui Model Missouri ...

mudah dikuasai, terlebih yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan fakta dilapangan data

hasil ulangan matematika kelas X MIPA 8 belum memuaskan.
Tabel 1.1 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Ulangan Matematika
Kelas X MIPA 8 Materi Fungsi Invers

Deskripsi Siswa Kelas X MIPA 8
KKM 70
Jumlah Siswa 32
Jumlah 1884
Nilai Maksimum 98
Nilai Minimum 13
Rata-rata 58,88
Siswa yang tuntas KKM 14
Siswa yang tidak tuntas KKM 18
Ketuntasan Klasikal 43,75%

Dari fakta hasil ulangan matematika materi fungsi invers responden siswa kelas X
MIPA 8 dengan pencapaian ketuntasan klasikal mencapai 43,75%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam mempelajari matematika.

Sementara itu, bidang matematika yang diteliti oleh The Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) dalam studi Programme for
International Student Assesmment (PISA) tahun 2009 menyatakan bahwa Indonesia
menempati peringkat 61 dari 65 negara peserta PISA dalam bidang matematika (OECD,
2009). Sedangkan pada tahun 2012, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara
peserta PISA (OECD, 2012). Pada tahun 2015, Indonesia masih menempati peringkat
56 dari 65 negara peserta PISA dalam kemampuan menghitung, membaca dan sains
(OECD, 2015). Hasil penelitian United Nation Development Program (UNDP) tahun
2014 tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (IPM) atau Human
Development Index (HDI) menyatakan bahwa Indonesia berada pada urutan ke-110 dari
187 negara di dunia (UNDP, 2014). Sedangkan hasil studi Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan siswa Indonesia berada pada
ranking amat rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2)
teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan
masalah, (4) melakukan investigasi (Kemendiknas: 2013). Rendahnya hasil studi
internasional tersebut menunjukkan bahwa khususnya dalam keterampilan memahami
bacaan kompetensi peserta didik Indonesia tergolong rendah.

Sebagai upaya untuk memperbaiki rendahnya keterampilan memahami bacaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mencanangkan program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS). Menurut Widyani(2016:2) GLS merupakan sebuah upaya yang
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Menurut
Sutanto (2017) implementasi GLS di SMA dilaksanakan tiga tahap, (1) tahap
pembiasaan dengan penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca, (2)
tahap pengembangan dengan meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan
menanggapi buku pengayaan, dan (3) tahap pembelajaran dengan meningkatkan
kemampuan literasi disemua mata pelajaran. Menurut Wardono & Kurniasih (2015)
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, mengomunikasikan secara efektif, serta
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih
sangat rendah. Kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, mengomunikasikan,
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan merupakan bagian dari
kemampuan literasi matematika. Guna mendukung suksesnya GLS guna meningkatkan
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kemampuan literasi khususnya matematika perlu dikembangkan pembelajaran literasi
matematika. Menurut Wardhani & Rumiati (2011:15) untuk mentransformasi prinsip-
prinsip literasi matematika terdapat tiga komponen besar diidentifikasi pada studi PISA
yaitu konten, proses dan konteks.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti mengajar, masih ada
pembelajaran yang berpusat pada guru. Menurut Lestari, Dwijanto & Hendikawati
(2016) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru ini menyebabkan peserta didik
bosan dengan pelajaran matematika, dikarenakan peserta didik tidak dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa hanya pasif mendengarkan uraian materi,
menerima, dan menelan begitu saja ilmu atau informasi dari guru.

Hal tersebut menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam belajar
matematika. Kemandirian belajar matematika siswa yang kurang, mungkin
mempengaruhi mereka dalam memahami materi yang berkaitan dengan matematika.
Kemandirian belajar siswa salah satu unsur penting untuk mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar. Untuk itu kemandirian dan keaktifan siswa perlu
dikembangkan dengan model pembelajaran tertentu yaitu Missouri Mathematics Project
(MMP). MMP yang dimaksud adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas
dengan lima langkah yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan
penugasan (Krismanto : 2003). Menurut Slavin & C. Lake (2007) MMP adalah suatu
model pembelajaran yang dirancang untuk membantu guru secara efektif menggunakan
latihan-latihan agar guru mampu membuat siswa mendapatkan perolehan yang
menonjol dalam prestasinya. Menurut Jannah, Triyanto & Ekana (2013) menjelaskan
bahwa model MMP dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerja sama antar
kelompok. Sedangkan menurut Faroh, Sukestiyarno & Junaedi (2014) bahwa model
pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar diantaranya
adalah model MMP. Berdasarkan hasil penelitihan Wardono (2014) pendidikan karakter
berpenilaian PISA efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi matematika,
karakter siswa berkembang lebih baik dan kualitas pembelajaran dapat dikategorikan
baik. Dari beberapa pendapat diatas maka model MMP digunakan untuk menumbuhkan
keaktifan siswa dengan cara menggabungkan karakter kemandirian dan kerja sama antar
kelompok dalam menyelesaikan soal atau masalah sebagai upaya meningkatkan
kemampuanliterasi matematika siswa.

Masalah dalam matematika ada yang bersifat tertutup dan terbuka. Masalah
tertutup hanya mempunyai satu jawaban benar, sedangkan pada masalah (soal-soal)
yang sifatnya tidak rutin atau masalah-masalah terbuka (open problems) mempunyai
lebih dari satu jawaban yang benar atau soal-soal yang mempunyai banyak langkah
penyelesaiannya. Pendekatan open-ended adalah suatu metode penggunaan soal-soal
open-ended di dalam kelas untuk membangkitkan kegiatan diskusi (Pehkonen, 1997:
64). Menurut Nohda (2000) ide dari pendekatan open-ended digambarkan sebagai suatu
metode pengajaran dimana aktivitas interaksi antara matematika dan siswa terbuka
dalam berbagai macam pendekatan pemecahan masalah. Masalah open-ended adalah
masalah yang memiliki beberapa atau banyak jawaban yang benar, dan beberapa cara
untuk mendapatkan jawaban yang benar (Shimada, 2007). Masalah terbuka (open-ended
problem) adalah suatu masalah yang diformulasikan sedemikian sehingga memiliki
beberapa jawaban yang benar (Hino, 2007 : 508). Menurut Setiawan & Harta (2014)
bahwa pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai
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cara dan jawaban benar lebih dari satu, kemudian didiskusikan untuk saling
membandingkan hasil pekerjaan.

Jadi dari beberapa pendapat di atas tentang pendekatan open-ended dapat
disimpulkan bahwa pendekatan open-ended tidak hanya memberikan masalah-masalah
terbuka kepada siswa untuk diselesaikan akan tetapi juga harus menjamin keterbukaan
aktivitas siswa dalam proses pembelajarannya. Pendekatan open-ended yang dimaksud
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara dan jawaban benar lebih dari satu,
kemudian didiskusikan untuk saling membandingkan hasil pekerjaan. Pendekatan open-
ended melatih siswa untuk menggunakan kreatifitasnya dalam menyelesaikan soal
dengan banyak cara sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa
terkait dengan soal-soal literasi matematika. Dalam penelitian ini pendekatan open-
ended adalah pendekatan yang digunakan pada model pembelajaran MMP dengan
memberikan masalah-masalah terbuka kepada siswa untuk diselesaikan dengan berbagai
cara atau lebih dari satu cara tetapi tetap menjamin keterbukaan aktivitas siswa dalam
proses pembelajarannya.

Tindakan yang dipandang tepat, agar kemampuan siswa dalam literasi matematika
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi siswa adalah pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) apakah kualitas
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended memenuhi kategori minimal
baik, (2) bagaimana kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa,
(3) bagaimana kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran model MMP dengan
pendekatan open-ended. Kualitas pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-
ended memenuhi kategori minimal baik jika, (1) perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian memenuhi kriteria minimal baik, (2) proses pembelajaran memenuhi Kriteria
minimal baik, (3) kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended mencapai ketuntasan klasikal, (4) kemampuan
literasi matematika siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Kemampuan awal matematika siswa sebagai dasar analisis untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan mix method dengan model
concurrent embedded. Pembobotan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif sebagai
metode primer dan metode kualitatif sebagai metode sekunder (pelengkap). Ada empat
tahap yang digunakan dalam prosedur penelitian yaitu tahap persiapan, pengumpulan
data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Tahap persiapan dilakukan untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Tahap pengumpulan data menggunakan metode pemberian tes,
angket respon siswa, dokumentasi, observasi, dan wawancara. Tahap analisis data
kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji proporsi, uji banding dua sampel
(independent sampel t test), dan uji gain. Tahap analisis data kualitatif disimpulkan dari
analisis model Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2015:334). Aktivitas dalam
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analisis data yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

Instrumen penelitian ini meliputi lembar validasi perangkat dan instrumen
penelitian, tes kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan literasi matematika
siswa, lembar angket respon siswa, lembar observasi proses pembelajaran guru, lembar
observasi kemampuan literasi matematika siswa, lembar observasi kemandirian belajar
siswa, dan pedoman wawancara. Uji keabsahan data kualitatif dengan cara trianggulasi
sumber dan trianggulasi metode. Analisis uji coba instrumen meliputi uji taraf
kesukaran, uji daya pembeda, uji validitas, dan uji reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended.

Kualitas dilihat dari persiapan pembelajaran dengan penilaian validitas perangkat
dan instrumen pembelajaran model missouri mathematics project dengan pendekatan
open-ended menunjukkan hasil mencapai kategori sangat baik dengan skor rata-rata
adalah 4,51. Dari hasil analisis data kuantitatif data observasi proses pembelajaran guru
menunjukkan rata-rata Kketercapaian penilaian pengamatan terhadap proses
pembelajaran guru mencapai 80% dengan kategori baik. Rata-rata respon siswa
terhadap pembelajaran matematika model MMP dengan pendekatan open-ended sebesar
4,19. Hal tersebut menunjukkan bahwa respon siswa tergolong baik.

Rata-rata ketercapaian pengamatan terhadap proses kemampuan literasi
matematika siswa kelompok atas (SP1-1) rata-rata mencapai 79,3% dengan kategori
“baik”, siswa kelompok atas (SP1-2) rata-rata mencapai 75,0% dengan kategori “baik”.
Siswa kelompok tengah (SP2-1) rata-rata mencapai 70,0% dengan kategori “baik” dan
siswa kelompok tengah (SP2-2) rata-rata mencapai 70,0% dengan kategori “baik”.
Siswa kelompok bawah (SP3-1) rata-rata mencapai 64,3% dengan kategori “Cukup
baik”, dan siswa kelompok bawah (SP3-2) rata-rata mencapai 57,1% dengan kategori
“Cukup baik”.

Proses pembelajaran siswa berdasarkan data observasi kemandirian belajar siswa
enam siswa terpilih. Hasil pengamatan kemandirian belajar siswa menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan skor rata-rata 0,6 dengan kategori “sedang”. Hasil
pengamatan % ketercapaian peningkatan kemandirian belajar siswa menunjukkan
bahwa siswa kelompok atas (SP1) pertemuan ke-4 mencapai 90,1% kategori “sangat
baik”. Siswa kelompok tengah (SP2) pertemuan ke-4 mencapai 83,8% kategori “baik”.
Siswa kelompok bawah (SP3) pertemuan ke-4 mencapai 78,7% kategori “baik”. Jadi
pada pertemuan ke-4 % ketercapaian kemandirian belajar siswa ketiga kelompok siswa
terpilih mencapai minimal baik.

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas tes kemampuan awal matematika siswa
menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dengan nilai signifikan adalah 0,2
yang berarti nilai 0,2 = 20 % > 0,05 = 5%. Uji homogenitas menunjukkan bahwa tes
kemampuan awal matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
varian sama atau homogen dengan nilai distribusi F sig = 0,966 = 96,6 % > 5%. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa tes kemampuan literasi matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian sama dengan nilai distribusi F sig =
0,615 =61,5 % > 5%.

Uji ketuntasan klasikal dari 32 siswa menunjukkan bahwa 29 siswa tuntas dan 3
siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan mencapai 90,625% sehingga persentase
ketuntasan lebih dari 75%. Dari penghitungan uji ketuntasan dengan program SPSS
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16.0 diperoleh nilai  «=5% dengan hasil  z,; ,=2,,=164. Karena
Zyiung = 204225 =164 , Artinya proporsi nilai kemampuan literasi matematika siswa

mencapai 75%.

Kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol, perbedaannya terlihat pada output Group Statistics rataan kelas eksperimen
adalah 80,75 dan rataan kelas kontrol adalah 73,69. Hasil output pada tabel independent
sample test nilai t signifikannya pada deretan equal variances not assumed, diperoleh t
= 0,02 = 2% < 5% sehingga ada perbedaan yang signifikan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimen terdapat peningkatan
gain secara klasikal rata-rata nilai tes awal 67,1 meningkat rata-rata menjadi 80,8 pada
tes akhir, kemudian peningkatan gain secara klasikal mencapai 0,4 dengan kategori
sedang. Peningkatan gain ternormalisasi kelas kontrol terdapat peningkatan gain secara
klasikal rata-rata nilai tes awal 65,4 pada tes akhir meningkat menjadi 73,7. Peningkatan
gain secara klasikal kelas kontrol mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Jadi
peningkatan gain ternormalisasi secara klasikal pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.

Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa.

Kemampuan literasi matematika siswa siswa kelompok atas (SP1) meningkat dari
“cukup baik”, meningkat lagi menjadi kategori “baik”, kemudian meningkat menjadi
“baik”, pada pertemuan ke-4 meningkat menjadi kategori “sangat baik” . Pada konten
change and relationship dan konten space and shape kemampuan siswa kelompok atas
(SP1) sudah sangat baik menggunakan empat komponen proses communication,
representations, devising strategis for solving problems, dan using mathematics tools,
tetapi pada tiga komponen mathematising, reasoning and argument, dan using
symbolic, formal and technical language and operation mencapai kategori baik.

Kemampuan literasi matematika siswa kelompok tengah (SP2) mulai dari
kategori “cukup baik”, meningkat lagi dengan kategori “baik”, kemudian meningkat
dengan kategori “baik”, pada pertemuan ke-4 pencapaian meningkat menjadi “baik”.
Pada konten change and relationship dan konten space and shape dengan pencapaian
“’baik’’. Kemampuan siswa kelompok tengah (SP2) sudah baik menggunakan empat
komponen proses communication, representations, devising strategis for solving
problems, dan using mathematics tools, tetapi pada tiga komponen mathematising,
reasoning and argument, using symbolic, formal and technical language and operation
mencapai kategori cukup baik, dalam proses penghitungan kurang teliti.

Kemampuan literasi matematika siswa kelompok bawah (SP3), meningkat
mulai kategori “cukup baik”, menjadi “cukup baik” dan meningkat lagi menjadi “baik”.
Konten change and relationship dengan pencapaian ‘’cukup baik’’. Pada konten space
and shape dengan pencapaian “’cukup baik’’. Kemampuan siswa kelompok bawah
(SP3) sudah baik menggunakan satu komponen proses devising strategis for solving
problems, sedangkan lima komponen communication, representations, using
mathematics tools, mathematising, dan using symbolic, formal and techpnical language
and operation mencapai kategori cukup baik. Satu komponen proses kurang baik yaitu
reasoning and argument. Dalam proses penghitungan kurang terampil dan masih
bergantung pada temannya.

Deskripsi kemandirian belajar siswa.
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Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
menggunakan model MMP dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa dengan kategori sedang. Persentase (%) ketercapaian
kemandirian belajar siswa dari enam siswa terpilih masing-masing kelompok siswa
pada pertemuan ke-4 mencapai kategori minimal baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari hasil penelitian, (1) kualitas pembelajaran model MMP dengan
pendekatan open-ended memenuhi kategori baik, dengan hasil: (a) validasi perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi kategori penilaian sangat baik; (b)
ketercapaian penilaian pengamatan proses pembelajaran guru memenuhi kategori rata-
rata baik; (c) proses pembelajaran siswa memenuhi kategori baik, (2) kemampuan
literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-
ended mencapai ketuntasan klasikal, (3) kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, (4) peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Kemampuan literasi siswa kelompok atas (SP1) sangat baik, kemampuan literasi
matematika siswa kelompok tengah (SP2) baik, dan kemampuan literasi matematika
siswa kelompok bawah (SP3) cukup baik. Kemandirian belajar siswa melalui
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended mencapai kategori baik.
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